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Three New US Tariff Schemes Threaten Indonesian Exports

The United States has implemented three new tariffs on imported products from Indonesia,
namely the new baseline tariff, reciprocal tariffs, and sectoral tariffs, which have a direct
impact on national export performance. First, the new baseline tariff increases the Most
Favored Nation (MFN) tariff by 10%. Then, the reciprocal tariff imposed is based on the
ratio of Indonesia's trade surplus to exports to the US, with a value of 32%, but its
implementation has been postponed for 90 days until July 9, 2025. Meanwhile, the sectoral
tariff of 25% applies to specific commodities such as steel, aluminum, automotive, and their
components, and replaces the other two tariff schemes if they have been implemented. This
will be effective for vehicles and their components on May 3, 2025. This tariff is regulated
through Executive Order 14257 and several Presidential Proclamations issued since
February 2025. The Indonesian government through the Ministry of Trade considers this
policy to be able to hamper exports but also open up opportunities for increased foreign
direct investment (FDI), and responds with a market diversification strategy through new
trade with Canada, Tunisia, Peru, and efforts to strengthen access to the Middle East, North
Africa, Latin America, and the Eurasian region.

MIND ID Prepares Downstream Project Cooperation to Danantara,
Investment Value Reaches Rp240.93 T

SOE Holding Mining Industry, MIND ID has prepared strategic downstream projects with
a value of up to USD14.3 M or around Rp240.93 T which are then cooperated with the
Daya Anagata Nusantara Investment Management Agency (Danantara). MIND ID's
Director of Portfolio and Business Development, Dilo Seno Widagdo added that through
Danantara, these strategic projects can find the right partners while encouraging higher
quality economic growth. He further explained that the proposed downstream projects
are Smelter Grade Alumina Refinery Phase 2 in Mempawah, aluminum smelter expansion
in Mempawah, copper smelter industry in Gresik, and EV battery ecosystem in
Halmahera. The existence of Danantara as Indonesia's sovereign wealth fund is crucial in
encouraging superior projects more specifically in the manufacturing industry sector
based on natural resources. Dilo explained that Indonesia's mineral and coal sector still
has great room for growth.

Ironi Kelapa Sawit: Harga Melonjak, Produksi Stagnan

Harga minyak sawit mentah (crude palm oil/CPO) Indonesia terus mengalami kenaikan
signifikan hingga melampaui harga berbagai jenis minyak nabati lainnya, seperti minyak
kedelai, bunga matahari, dan rapeseed. Pada 20 Februari 2025, harga CPO tercatat
mencapai US$1.270 per ton, lebih tinggi dari harga minyak kedelai (US$1.102/ton), bunga
matahari (US$1.240/ton), dan rapeseed (US$1.149/ton). Kenaikan ini secara otomatis turut
mendorong harga tandan buah segar (TBS) sawit yang dinikmati petani, mencapai lebih dari
Rp3.000 per kilogram. Sementar itu, menurut Gabungan Pengusaha Kelapa Sawit Indonesia
(Gapki), produksi sawit dalam negeri dalam enam tahun terakhir justru stagnan di kisaran
51,2 juta hingga 54,8 juta ton per tahun. Pada 2024, produksi tercatat hanya 52,76 juta ton,
terdiri dari 48,16 juta ton CPO dan 4,59 juta ton Palm Kernel Oil (PKO). Padahal, permintaan
domestik justru terus meningkat tajam akibat tingginya penggunaan CPO untuk sektor
energi, khususnya biodiesel. Pada 2024, konsumsi biodiesel mencapai 11,44 juta ton—
mengungguli konsumsi untuk pangan sebesar 10,2 juta ton. Total konsumsi domestik CPO
mencapai 23,85 juta ton, meningkat tajam dari 33,63% pada 2020 menjadi 45,22% pada
2024 dari total produksi. Tren ini menunjukkan tekanan besar terhadap pasokan dalam
negeri, mengingat produksi yang stagnan. Stagnasi produksi disebabkan minimnya
peremajaan kebun sawit dan keterbatasan lahan baru, sementara negara konsumen mulai
mencari alternatif minyak nabati. Kondisi ini menjadi ironi saat harga global menguntungkan,
industri sawit justru terancam oleh tekanan pasokan dan perubahan arah pasar ekspor.

Palm Oil Irony: Prices Soar, Production Stagnant

The price of Indonesian crude palm oil (CPO) continues to experience a significant
increase, surpassing the prices of various other vegetable oils, such as soybean,
sunflower, and rapeseed oils. On February 20, 2025, the price of CPO was recorded at
US$1,270 per ton, higher than the price of soybean oil (US$1,102/ton), sunflower
(US$1,240/ton), and rapeseed (US$1,149/ton). This increase automatically also pushed
up the price of fresh fruit bunches (FFB) of oil palm enjoyed by farmers, reaching more
than IDR 3,000 per kilogram. Meanwhile, according to the Indonesian Palm Oil
Entrepreneurs Association (Gapki), domestic palm oil production in the last six years has
actually stagnated in the range of 51.2 million to 54.8 million tons per year. In 2024,
production was recorded at only 52.76 million tons, consisting of 48.16 million tons of
CPO and 4.59 million tons of Palm Kernel Oil (PKO). In fact, domestic demand continues
to increase sharply due to the high use of CPO for the energy sector, especially biodiesel.
In 2024, biodiesel consumption will reach 11.44 million tons—exceeding consumption for
food by 10.2 million tons. Total domestic CPO consumption will reach 23.85 million tons,
increasing sharply from 33.63% in 2020 to 45.22% in 2024 of total production. This trend
shows significant pressure on domestic supply, given stagnant production. Stagnant
production is due to minimal rejuvenation of oil palm plantations and limited new land,
while consumer countries are starting to look for alternative vegetable oils. This
condition is ironic when global prices are favorable, the palm oil industry is threatened by
supply pressures and changes in the direction of the export market.

MIND ID Siapkan Kerjasama Proyek Hilirisasi ke Danantara, Nilai
Mencapai Rp240,93 T

BUMN Holding Industri Pertambangan, MIND ID telah menyiapkan proyek strategis hilirisasi
dengan nilai mencapai USD14,3 M atau sekitar Rp240,93 T yang kemudian dikerjasamakan
dengan Badan Pengelola Investasi Daya Anagata Nusantara (Danantara). Direktur Portofolio
dan Pengembangan Usaha MIND ID, Dilo Seno Widagdo menambahkan bahwa melalui
Danantara, proyek-proyek strategis ini dapat menemukan mitra yang tepat sekaligus dapat
mendorong pertumbuhan ekonomi yang lebih berkualitas. Lebih rinci dijelaskan proyek
hilirisasi yang diajukan yakni Smelter Grade Alumina Refinery Fase 2 di Mempawah, ekspansi
aluminium smelter di Mempawah, industri smelter copper di Gresik, dan ekosistem baterai EV
di Halmahera. Adanya Danantara sebagai sovereign welth fund Indonesia begitu krusial dalam
mendorong proyek-proyek unggulan lebih khusus di sektor industri manufaktur yang
berbasis sumber daya alam. Dilo menjelaskan bahwa sektor mineral dan batu bara Indonesia
masih memiliki ruang pertumbuhan yang besar.

Tiga Skema Tarif Baru AS Ancam Ekspor RI

Amerika Serikat menerapkan tiga jenis tarif baru terhadap produk impor dari Indonesia,
yaitu tarif dasar baru (new baseline tariff), tarif resiprokal, dan tarif sektoral, yang
berdampak langsung terhadap kinerja ekspor nasional. Pertama, tarif dasar baru menaikkan
tarif Most Favored Nation (MFN) sebesar 10%. Kemudian, tarif resiprokal yang dikenakan
berdasarkan rasio surplus perdagangan Indonesia terhadap ekspor ke AS, dengan besaran
mencapai 32%, namun implementasinya ditunda selama 90 hari hingga 9 Juli 2025.
Sementara itu, tarif sektoral sebesar 25% berlaku untuk komoditas spesifik seperti baja,
aluminium, otomotif, dan komponennya, serta menggantikan dua skema tarif lainnya jika
sudah dikenakan. Kebijakan ini mulai efektif untuk kendaraan dan komponennya pada 3 Mei
2025. Ketiga tarif ini diatur melalui Executive Order 14257 dan beberapa Presidential
Proclamations yang dikeluarkan sejak Februari 2025. Pemerintah Indonesia melalui
Kemendag menilai kebijakan ini bisa menghambat ekspor namun juga membuka peluang
peningkatan investasi asing langsung (FDI), dan meresponsnya dengan strategi diversifikasi
pasar lewat perjanjian perdagangan baru dengan Kanada, Tunisia, Peru, serta upaya
memperkuat akses ke Timur Tengah, Afrika Utara, Amerika Latin, dan kawasan Eurasia.
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US 10-Year Yield Softens After Bessent's Comments on Trade
War De-Escalation

The yield on the 10-year US Treasury note eased below 4.38% on Tuesday,
dropping over 8 basis points from its session-high, as the possibility of a de-
escalation in the US-China trade war reduced investor concerns. Treasury
Secretary Scott Bessent commented that the US may soon ease tariffs on China, as
the current levies are deemed unsustainable. This statement helped calm the selloff
of dollar-denominated assets, as the combination of the trade conflict and White
House threats against the Federal Reserve's independence had driven funds toward
gold and foreign markets. However, other members of the presidential
administration, outside the Treasury, continue to advocate for additional tariffs,
with ongoing investigations into sectors like copper, semiconductors, rare earth
metals, lumber, and pharmaceuticals.

South Korea Consumer Confidence Rises Slightly in April

South Korea’s Composite Consumer Sentiment Index (CCSI) rose slightly to 93.8 in
April 2025, from 93.4 in the previous month, indicating a slight improvement in
consumers’ perceptions of economic conditions. Although views of current
economic conditions fell three points to 52, expectations of future economic
conditions rose to 73, reflecting optimism that the situation will improve in the
short term. Sentiment regarding household income remained strong at 96, while
household spending is expected to rise to 105. Sentiment regarding living standards
and future prospects remained stable at 87 and 92, respectively. The expected
inflation rate for the coming year was recorded at 2.8%, indicating relatively stable
inflation expectations. Despite some concerns about the current economy, the
increase in the index indicates a gradual recovery in consumer confidence.

Kepercayaan Konsumen Korea Selatan Naik Tipis di April

Indeks Keyakinan Konsumen / Composite Consumer Sentiment Index (CCSI)
Korea Selatan sedikit meningkat menjadi 93,8 pada April 2025, dari 93,4 pada
bulan sebelumnya, menunjukkan perbaikan kecil dalam persepsi konsumen
terhadap kondisi ekonomi. Meskipun pandangan terhadap kondisi ekonomi saat
ini turun tiga poin menjadi 52, ekspektasi terhadap kondisi ekonomi masa depan
meningkat menjadi 73, mencerminkan optimisme bahwa situasi akan membaik
dalam jangka pendek. Sentimen mengenai pendapatan rumah tangga tetap kuat
di angka 96, sementara pengeluaran rumah tangga diperkirakan akan naik
menjadi 105. Sentimen mengenai standar hidup dan prospek masa depan mereka
tetap stabil di angka 87 dan 92. Tingkat inflasi yang diharapkan untuk tahun
mendatang tercatat 2,8%, menunjukkan harapan inflasi yang relatif stabil.
Meskipun ada beberapa kekhawatiran terkait ekonomi saat ini, peningkatan
indeks ini menunjukkan pemulihan keyakinan konsumen secara perlahan.

Hasil Obligasi AS 10-Tahun Mereda Setelah Pernyataan
Bessent tentang Penurunan Ketegangan Perang Dagang

Hasil obligasi AS 10-tahun turun di bawah 4,38% pada hari Selasa, turun lebih
dari 8 basis poin dari level tertingginya, seiring dengan kemungkinan penurunan
ketegangan dalam perang dagang AS-China yang mengurangi kekhawatiran
investor. Sekretaris Keuangan AS, Scott Bessent, mengungkapkan bahwa AS
mungkin segera melonggarkan tarif terhadap China, karena tarif yang ada saat
ini dianggap tidak berkelanjutan. Pernyataan ini membantu meredakan
penjualan aset yang denominasi dolar, karena kombinasi dari konflik dagang dan
ancaman Gedung Putih terhadap independensi Federal Reserve telah
mendorong dana untuk beralih ke emas dan pasar luar negeri. Namun, anggota
lain dari administrasi presiden, di luar Kementerian Keuangan, tetap mendukung
penambahan tarif, dengan penyelidikan yang sedang berlangsung terhadap
sektor-sektor seperti tembaga, semikonduktor, logam tanah jarang, kayu, dan
farmasi.

Spain's Trade Balance Still Records a Deficit

Spain's trade balance recorded a trade deficit of EUR3.42 M in February 2025,
widening from EUR2.35 M in the same month last year. Exports grew just 0.4%
(yoy) to EUR32 M, as deeper declines in capital goods (-0.4%), automotive products
(-16.6%), and energy products (-13.3%) outweighed increases in chemical products
(9.8%), raw materials (19.2%), and food, beverages, and tobacco (5.1%). Exports
rose to the UK (2.3%) and Latin America (9.9%) and China (37.2%) but declined to
the EU (-3.3%), especially to France (-10.4%) and Germany (-11.9%), and also to the
US (-1.6%). Meanwhile, imports grew 3.5% to EUR35.4 M, due to higher imports of
chemical products (10.6%); food, beverages and tobacco (7.6%); raw materials
(9.5%); durable consumer goods (8.3%); manufactured consumer goods (5.5%) and
non-chemical intermediate goods (6.4%). Imports increased mainly from China
(23.2%), Latin America (26.5%) and the US (2.7%) but fell from the EU (-3.2%).

Spain Balance of Trade
(EUR Thousand)

Neraca Perdagangan Spanyol Masih Tercatat Defisit

Neraca perdagangan Spanyol mencatatkan defisit perdagangan sebesar EUR3,42
M pada Februari 2025, melebar dari EUR2,35 M pada bulan yang sama tahun
lalu. Ekspor tumbuh hanya 0,4% (yoy) menjadi EUR32 M, karena penurunan yang
lebih dalam pada barang modal (-0,4%), produk otomotif (-16,6%), dan produk
energi (-13,3%) lebih besar daripada peningkatan pada produk kimia (9,8%),
bahan baku (19,2%), dan makanan, minuman, dan tembakau (5,1%). Ekspor naik
ke Inggris (2,3%) dan Amerika Latin (9,9%) dan Cina (37,2%) tetapi menurun ke
UE (-3,3%), terutama ke Prancis (-10,4%) dan Jerman (-11,9%), dan juga ke AS (-
1,6%). Sementara itu, impor tumbuh 3,5% menjadi EUR35,4 M, karena impor
produk kimia yang lebih tinggi (10,6%); makanan, minuman, dan tembakau
(7,6%); bahan baku (9,5%); barang konsumsi tahan lama (8,3%); barang konsumsi
hasil produksi (5,5%) dan barang setengah jadi non-kimia (6,4%). Impor
meningkat terutama dari Tiongkok (23,2%), Amerika Latin (26,5%) dan AS (2,7%)
tetapi turun dari UE (-3,2%).


